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Kehadiran buku "Manajemen Pendidikan: Teori dan Konsep Pengelolaan
Pendidikan" karya Mahasiswa Magister Manajemen Pendidikan Pascasarjana
Universitas Megeri dari Konferensi Pendidikan MNasional Tahun 2022, patut diapresiasi
dan dibesikan penghargaan yang setinggitingginya. Kehadiran buku ini, menghadirkan
cara pandang, ruang lingkup pembahasan, dan diskusi teoretik yang komprehensif
tenlang manajemen pendidikan. Bagi para pemangku kebijakan pendidikan, praktisi pendidikan, para
dosen, peneliti, guru, mahasiswa dan khalayak umum, sangat penting untuk membaca dan menelaah
buku ini,

Prof. Dr. Dedi Purwana ES, M.Bus
Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta

Kajian terkait bagaimana agar manajemen pendidikan sebuah institusi
dapat efekiif, sudah banyak dilakukan peneliti di berbagai negara (Gucciardi et al.,
2013; Latorre-Medina & Blanco-Encomienda, 2013; Amanchukwu et al., 2015; Arar &
Masra, 2020; Mukhopadhyay, 2020). Apalagi; di era digital dimana tantangan
manajemen pendidikan sebuah institusi juga semakin berat (Syamsuar & Reflianto,
2018; Paramansyah. 2020; Mahmudah & Putra, 2021). Hulah alasan mendasar bahwa manajemen
pendidikan masih tetap menjadi topik menarik untuk dikupas tuntas. Harus diakui; sebuah institusi
pendidikan tidak akan efektif mengemban perannya tanpa ditopang cleh manajemen pendidikan yang
efektif pula (Ramsden, 1998, Ekundayo, 2009; Bush, 2020). Sayangnya, sebagian besar stakehoiders
pendidikan di negeri ini masih kurang menganggap penting manajemen pendidikan (Ulum, 2023).
Alib-alih menempatkan pada posisi sentral, manajemen pendidikan dianggap tak lebit sebagal topik
diskusi atau seminar tanpa ditindakianjuti dengan fangkah kongkrit bagaimana membuatnya efektf
dan efisien—dalam rangka memberikan layanan pendidikan untuk mencerdaskan bangsa.

Buku yang ada ditangan pembaca ini, berupaya menempatkan manajemen pendidikan
afektif pada tempatnya. Buku ini menunjang dan memperdalam dari sisi kellmuan yang terkait dengan
manajemen pendidikan, sehingga dapat dijadikan panduan bagi stakeholder pendidikan dan dalam
mengelola suatu lembaga pendidikan. Sebagai buku referensi. para penulis buku ini mencoba secara
komprehensif membahas manajemnen pendidikan baik secara teori maupun konsep dalam pengelolaan
pendidikan. Secara spesifik, buku ini memuat beberapa maler, antara lain: manajemen sumber daya
manusia, manajemen kelas, sistem informasi manajemen, kepemimpinan, perencanaan pendidikan,
supervisi akademik, budaya sekolah, manajemen pemasaran pendidikan, pendidikan merdeka belajar,
dan manajemen pembelajaran daring.

Kendati perlu dilengkapi hasil kajian nyata di lapangan, tetapi buku ini setidaknya memberikan
kesadaran bahwa manajemen pendidikan adalah aspek vital dalam institusi pendidikan. Saya
menyambut baik penulisan buku ini, sebagai langkah awal dari langkah besar menciptakan sistem
manajemen pendidikan yang efektif berbagai institisi pendidikan di Indonesia. Di harapkan, ketika
semua manajemen pendidikan di berbagai institusi pendidikan sudah efektf, maka kera mencerdaskan
anak bangsa bisa direalisasikan sebagai amanat dari UUD 1945.
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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi
maha penyayang kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat, inayah dan hidayah-Nya, yang
telah memberikan karunia yang berlimpah yang dititipkan kepada
manusia sebagai amanah di muka bumi. Shalawat serta salam
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah
menyampaikan wahyu kepada umatnya yang dapat menerangi
kehidupan umat Islam hingga akhir zaman.

Buku “Manajemen Pendidikan: Teori dan Konsep
Pengelolaan Pendidikan” ini hadir sebagai buku referensi yang
dapat dipergunakan oleh khalayak umum maupun oleh seluruh
praktisi dalam suatu lembaga pendidikan. Buku ini sangat menarik
karena memberikan konten yang cukup komprehensif untuk
memperdalam keilmuan yang terkait dengan Manajemen
Pendidikan. Buku ini memuat beberapa konsep penting dalam
manajemen pendidikan, antara lain: manajemen sumber daya
manusia, manajemen kelas, sistem informasi manajemen,
kepemimpinan, perencanaan pendidikan, supervisi akademik,
budaya sekolah, manajemen pemasaran pendidikan, pendidikan
merdeka belajar, dan manajemen pembelajaran daring. Semua
materi ini telah dinarasikan oleh beberapa penulis dengan sangat
baik.

Jakarta, 23 Maret 2023

Dr. Matin, M.Pd
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BAB

MANAJEMEN SUMBER
DAYA MANUSIA

A. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Organisasi merniliki berbagai macam sumber daya
sebagai ‘input’ untuk diubah menjadi ‘output” berupa produk
barang atau jasa. Sumber daya tersebut meliputi modal atau
uang, teknologi untuk menunjang proses produksi, metode atau
strategi yang digurunakan untuk beroperasi, manusia dan
sebagainya. Diantara berbagai macam sumber daya tersebut,
manusia atau sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen
yang paling penting. Untuk merencanakan, mengelola dan
mengendalikan sumber daya manusia dibutuhkan suatu alat
manajerial yang disebut manajemen sumber daya manusia
(MSDM). MSDM dapat dipahami sebagai suatu proses dalam
organisasi serta dapat pula diartikan sebagai suatu kebijakan
(policy) (Priyono, 2010). Kemudian menurut Masram dan
Mu’ah (2017) manajemen sumber daya manusia adalah suatu
proses menangani berbagai masalah pada ruang lingkup
karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya
untuk dapat menunjang aktifitas organisasi atau perusahaan
demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. Selanjutnya yaitu
menurut manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses
untuk memperoleh, melatih, menilai dan mengompensasi
karyawan, dan untuk mengurus relasi tenaga kerja mereka,
kesehatan dan keselamatan mereka serta hal-hal yang
berhubungan dengan keadilan, untuk mewujudkan tujuan-
tujuan organisasi dan individu. Sedangkan Mukminin (2019)
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MANAJEMEN KELAS

Definisi Manajemen kelas

Manajemen kelas adalah berbagai jenis kegiatan yang
dilakukan oleh guru dengan tujuan menciptakan kondisi
optimal bagi terjadinya proses pembelajaran (Afriza, 2014).
Kemudian menurut Erwinsyah (2017) manajemen kelas
merupakan upaya mengelola siswa didalam kelas yang
dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan
suasana/kondisi kelas yang menunjang program pengajaran
dengan jalan menciptakan dan mempertahankan motivasi siswa
untuk selalu ikut terlibat dan berperan serta dalam proses
pendidikan di sekolah. Sedangkan menurut Azwi (2020)
manajemen kelas adalah seperangkat kegiatan guru yang
bermakna menciptakan, mengembangkan, mempertahankan,
mengendalikan dan juga menyembuhkan iklim kelas agar
kondusif untuk kegiatan pembelajaran. Definisi lainnya juga
diungkapkan oleh Sahib dkk., (2021) bahwa manajemen kelas
merupakan salah satu kegiatan guru yang tidak lepas dari
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas dimana
siswa berkumpul bersama untuk mempelajari segala sesuatu
yang disajikan oleh guru. Dari beberapa definisi tersebut maka
disimpulkan bahwa manajemen kelas merupakan kegiatan
pengelolaan yang dilakukan guru untuk menunjang proses
pembelajaran yang optimal.



BAB

SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN

A. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Ragam istilah sistem informasi manajemen yang
dikemukakan oleh para tokoh yang ahli dibidangnya. Sistem
dapat dikatakan sebagai keberagaman parsial-parsial atau
komponen-komponen yang saling berinteraksi antara satu
dengan lainnya, semua saling bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (Mukhneri, 2008). Kerjasama yang
dilakukan antar komponen menjadi kunci keberhasilan dari
sebuah sistem dalam mencapai tujuannya. Pendapat berikutnya
oleh INCOSE dalam Sillitto (2017) sistem adalah seperangkat
elemen, subsistem, dan parsial yang terintegrasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan secara objektif. Seperangkat
elemen ini seperti produk (perangkat keras, perangkat lunak,
firmware), proses, orang, informasi, teknik, fasilitas, layanan,
dan elemen pendukung lainnya. Ada juga yang menyampaikan
bahwa sistem merupakan kombinasi antar komponen yang
saling berinteraksi, kemudian diorganisasikan untuk mencapai
tujuan tertentu (Sillitto et al., 2017). Sedangkan informasi dapat
diartikan sebagai kumpulan data yang terbentuk dengan baik,
bermakna dan benar, sehingga dapat terlihat secara objektif
(Mingers & Standing, 2018). Kumpulan data yang bermakna ini
dapat dirasakan oleh diri sendiri ataupun orang lain yang
membutuhkannya. Senada dengan pendapat sebelumnya,
Bosancic (2020) mengemukakan bahwa informasi hanya dapat
dibuat dengan data yang baik, bermakna, dan benar. Informasi
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BAB

KEPEMIMPINAN

A. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan bidang keilmuan yang terus
menerus diselidiki dan dipelajari. Seiring perkembangan waktu
muncul berbagai bentuk definisi sesuai dengan objek yang
diteliti. Ada kalanya definisi yang dipakai hanya mengambil
satu sisi saja, ada kalanya menggabungkan beberapa sisi. Oleh
sebab itu definisi yang ditawarkan belum mengungkapkan
secara keseluruhan makna kepemimpinan yang ada. Yukl (2010)
merangkum beberapa kriteria pemimpin dari definisi yang
muncul. Yukl melihat kepemimpinan sebagai proses
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan menyetujui
tentang apa yang perlu dilakukan dan bagaimana
melakukannya, serta proses memfasilitasi upaya individu dan
kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam kepemimpinan
ada tiga unsur penting, yaitu pihak pemimpin,
bawahan/pengikut dan tujuan bersama. Ketiganya saling
berinteraksi dan mempengaruhi. Senada dengan pendapat dari
Yukl mengenai definisi kepemimpinan. Jiwani & Poulin (2017)
mengemukakan bahwa kepemimpinan didefinisikan sebagai
suatu proses dimana satu orang mempengaruhi sekelompok
individu untuk mencapai tujuan bersama. Dalam memberikan
pengaruh kepada orang lain harus selaras dengan tujuan
instansi terkait.
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BAB

PERENCANAAN
PENDIDIKAN

A. Definisi Perencanaan Pendidikan

Perencanaan berasal dari kata dasar “rencana” dan dapat
diketahui bahwa “Plan is the result of planning process, there is the
document including a set of figures as predicting the best development
in a definite period in future” (Ghasemi, 2015). Berdasarkan definisi
sebelumnya diperkuat juga oleh (Ololube, 2013) yang
menyatakan “The output of the planning process is the plan itself,
which is a blueprint for action. It prescribes the activities needed for the
education industry to realize its goals. Therefore, the purpose of
planning is simply to ensure that the educational industry is effective
in its activities”. Para ahli bidang perencanaan pendidikan
memberikan pengertian tersendiri salah satunya yang
dikemukakan oleh Enoch dalam (Kurniawan, 2010) yang
menurutnya perencanaan pendidikan adalah suatu proses yang
mempersiapkan seperangkat alternatif keputusan bagi kegiatan
masa depan yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dengan
usaha yang optimal dan mempertimbangkan kenyataan-
kenyataan yang ada di bidang ekonomi, sosial budaya serta
menyeluruh suatu Negara. Kemudian definisi perencanaan
pendidikan lainnya adalah suatu usaha melihat ke masa depan
dalam hal menentukan kebijaksanaan prioritas, dan biaya
pendidikan yang mempertimbangkan kenyataan kegiatan yang
ada dalam bidang ekonomi, sosial, dan politik untuk
mengembangkan potensi sistem pendidikan nasional memenuhi
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BAB

SUPERVISI AKADEMIK

A. Pengertian Supervisi Akademik

Berbagai definisi supervisi yang telah dikemukakan oleh
para tokoh. Ohiwerei and Okoli mengemukakan definisi
supervisi:

“Supervision is the process whereby an authorized person whose
nomenclature is thereafter called supervisor sees to the work of others
to see whether it is in line with stated standard, and if not, he corrects,
directs, teaches, demonstrates, assisting in teaching techniques,
conferring with teachers, assisting in processing of evaluating and
examination and revising curriculum and courses of study, holding
conferences or group meeting to discuss problems, attending local,
state, regional and national professional conventions, etc.”

Supervisi dilakukan oleh orang yang memiliki wewenang
berdasarkan surat ketetapan instansi untuk melihat kinerja para
pekerja apakah sudah sesuai dengan standar operasional atau
belum. Selain itu juga supervisor dapat membantu para pekerja
yang mengalami hambatan dalam pekerjaannya dan
mencarikan solusi sesuai dengan hambatan yang dialaminya
sehingga para pekerja dapat optimal dalam melakukan tugasnya
untuk mencapai tujuan instansi. Pendapat berikutnya juga
disampaikan Hartono (2020) yang berpendapat bahwa supervisi
akademik merupakan ikhtiar terbaik yang dilakukan dalam
memberikan layanan kepada guru agar dapat memberikan
pembelajaran yang optimal bagi para peserta didik untuk
mencapai tujuan pendidikan. Pendapat ini lebih menekankan
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BUDAYA SEKOLAH

Urgensi Budaya Sekolah

Dalam kehidupan kita tiap hari tidak terlepas dari jalinan
budaya yang diciptakan. Jalinan budaya terbentuk oleh individu
yang bersangkutan, baik dalam keluarga, organisasi, sekolah,
bisnis ataupun bangsa. Budaya membedakan individu satu
dengan yang lain dalam metode berhubungan serta berperan
menuntaskan sesuatu pekerjaan. Budaya mengikat anggota
kelompok masyarakat jadi satu kesatuan pemikiran yang
menghasilkan keseragaman berperilaku ataupun berperan.
Bersamaan dengan bergulirnya waktu, budaya tentu tercipta
dalam area masyarakat, organisasi serta sekolah bisa pula
dialami khasiatnya dalam berikan donasi untuk daya guna
kelompok secara totalitas.

Dalam wupaya pembangunan dan pengembangan
organisasi sekolah sangat diperlukan budaya sekolah untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan dan peningkatan
kinerja sekolah. Sebab, untuk mencapai kualitas capaian sekolah
tidak hanya didukung dari fasilitas sekolah, tenaga pendidik
dan kependidikan dan peserta didik tetapi juga budaya sekolah
yang merupakan rutinitas harian dalam sekolah menentukan
kualitas layanan pembelajaran dan peningkatan pembelajaran
dan kualitas suatu lembaga pendidikan. Zamroni dalam Qosim
(2018) mengemukakan pentingnya sekolah memiliki budaya
atau kultur sekolah sebagai organisasi harus memiliki:
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MANAJEMEN
PEMASARAN
PENDIDIKAN

Urgensi Konsep Pemasaran Dalam Manajemen Pendidikan

Persaingan di era globalisasi terus meningkat di berbagai
sektor kehidupan, tidak hanya dalam sektor bisnis namun sektor
pendidikan pula termasuk hingga menyebabkan perlunya
keahlian untuk memenuhi harapan dan kebutuhan masyarakat
selaku  konsumen layanan pendidikan dengan cara
melaksanakan perbaikan terus menerus di segala aspek
pendidikan untuk meningkatkan mutu agar dapat bersaing
dengan kompetitornya (Wahyudi, 2017). Dalam menghadapi era
tersebut, peran pemasaran untuk kelangsungan lembaga
pendidikan yang berada dalam lingkup bidang layanan jasa
sebagai wajib fokus dengan kebutuhan serta keinginan
konsumen lembaga pendidikan yakni masyarakat selaku calon
peserta didik (Fatkuroji, 2015).

Konsep pemasaran dalam pendidikan perlu dimengerti
dengan baik sebagai persyaratan dalam mempertahankan serta
meningkatkan perkembangan lembaganya, perihal tersebut
dikarenakan lembaga pendidikan saat ini tidak dapat mengelak
dari persaingan yang terjadi sehingga pemasaran ialah aktivitas
memenuhi kebutuhan serta bila dapat mengetahui kebutuhan
konsumen, maka dapat membantu guna menyediakan
kebutuhan yang diinginkan dan mempunyai nilai unggul,
sehingga barang ataupun jasa yang dimiliki mudah diminati.
Lebih lanjut, pemasaran dimaksud pula sebagai suatu fungsi
untuk menyediakan, membagikan nilai yang dimiliki kepada
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BELAJAR

A. Latar Belakang Adanya Merdeka Belajar

Pendidikan dalam merdeka belajar berorientasi pada
pengetahuan tentang kebudayaan yang menjadi dasar bagi
pembentukan sikap danpencarian pengetahuan, mengajarkan
harapan, rasa cinta kemanusiaan, dan mengutamakan
kebersamaan. Pendidikan dikatakan berhasil jika senantiasa
memuliakan semangat persaudaraan, kebersamaan yang
bersahaja yang membawa peserta didik dalam petualangan
pengetahuan tanpa rasa takut, kuatir, cemas apalagi tertekan.
Peserta didik merupakan tunas yang sangat berharga, yang
semestinya tidak bisa dipatahkan hanya dengan nilai, prestasi,
dan kelulusan. Pendidikan harus senantiasa menanamkan
tanggung jawab dan mengemban kebebasan bukan dengan
kedisiplinan dan mematuhi aturan. Pembelajaran merupakan
salah satu di antara dari sekian banyak proses pendidikan, yaitu
adanya proses interaksi antara guru dan peserta didik. Sehingga,
seharusnya guru menjadi pelindung bagi setiap ide-ide kreatif
yang mengalir muncul dari peserta didik.

Sekolah merupakan salah satu alat pendidikan, yang
seharusnya mampu menghidupkan pendidikan dalamsebuah
kenyataan. Tidak hanya menegakkan kepatuhan, kedisiplinan,
dan tatakrama yang feodal mengekang kebebasan bagai
membuat sangkar jiwapeserta didik. Sesuai buku saku Merdeka
Belajar yang dikeluarkan oleh Direktorat SMA Kementrian
Pendidikan dan Kabudayaan tahun 2020 menyatakan,
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Trend Pembelajaran Daring

Pembelajaran Daring di Indonesia sudah dimulai sejak
akhir tahun 1980-an dan berkembang cukup pesat lagi di tahun
2000-an. Pengembangan dilakukan melalui Indonesia Global
Development Learning Network dan Indonesia Higher Education and
Research Network (INHERENT). Pada saat itu setidaknya 300
Perguruan Tinggi terlibat di dalam INHERENT. Perguruan
tinggi yang tergabung dalam INHERENT dapat berbagi model-
model pembelajaran daring yang bisa diikuti oleh seluruh
mahasiswa di Indonesia. Berbagi perkuliahan ini akhirnya terus
dikembangkan. Hingga akhirnya ide tersebut juga diadopsi
dalam Merdeka Belajar. Pembelajaran daring yang sudah
didorong sejak tahun 1980 ini akhirnya kembali menemukan
momentumnya pada saat Pandemi covid-19 yang sudah
berlangsung dari awal tahun 2020 hingga tahun 2022. Pandemi
Covid-19 telah memaksa seluruh pihak dari berbagai instansi
pendidikan di dunia untuk melakukan social distancing. Pernah
dilakukan dengan tatap muka dengan penerapan protokol
kesehatan yang ketat tetapi masih rawan penularannya. Sampai
akhirnya pemerintah mengambil kebijakan pembelajaran harus
dilakukan secara daring dari rumah demi memutuskan rantai
penularan covid-19. Pembelajaran Jarak jauh ini dilakukan
untuk mencegah penularan wabah covid-19 yang semakin
banyak memakan korban meninggal. Pembelajaran daring
menggunakan fasilitas laptop, Handphone, dan internet dengan
didukung oleh platform Zoom, Google Meet, Learning Management
Systems, dan platform pembelajaran lainnya.
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